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SIMPlJLAN, IMPLIKASI DAN SARA!'\ 

A. Simpulan 

8erdasarkan hasil penelitian, analisis dart penguJtan hipotcsis yang tclah 

dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis dapat mengambil beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Pemahaman Kurikulum 2004 

dcngan Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Mcdan, dari tabel harga kritik r pada 

taraf signifikansi ex= 0,05 dengan jumlah responden = 75 orang dipcroleh r-tabel 

= 0,227. Dengan demikian harga rh >· r1 yaitu 0,631 > 0,227 sehin a koefis1en 

korclasi X1 terhadap Y adalah signifikan .. Dcngan demikian semakin bai k 

Pemahaman Kurikulum 2004, akan semakin baik pula Kincrja Guru. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Sikap lnovatif dengan Kinerja 

Guru SMA Negeri di Kota Medan, dari tabel harga kritik r pada taraf sib'Tlifikansi 

a.= 0,05 dengan jumlah respondcn- 75 orang diperoleh r-tabel - 0,227. D~.:ngan 

demikian harga Th > ft yaitu 0,594 > 0,227 sehingga koeflsicn korcJasi X2 terhadap 

Y adalah signifikan. Artinya s~makin baik Sikap Inovatif guru maka s~makin haik 

pula kinerjanya 
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3 Terdapat hubungan yang positir Jan bt:rarti secara bersama-sama Pemahaman 

Kurikulum 2004 dan Sikap lnovatif dengan Kin~rja Guru SMA Negeri di Kota 

Medan dimana koefisien detcrminasi (R ~ 0,738 > 0,227) adalah signifikan pada 

taraf signifikansi a= 0,05. Dengan demikian Pemahaman Kurikulum 2004 dan 

Sikap lnovatif mampu mcnunjang peningkatan kinerja guru sehingga semaku1 

baik Pemahaman Kurikulum 2004 dan Sikap lnovatif maka semakin tinggi 

Kincrja Guru SMA Negeri di Kota Medan 

4. Pcmahaman guru SMA Negeri di kota Medan tcrhadap Kurikulum 2004 dapat 

dikelompokkan berdasarkan kategori pengelompokan skor yaitu: 38,667% tinggi, 

58,667% cukup dan 2,667% kurang. Artinya pemahaman kurikulum 2004 pada 

umumnya dalam kategori cuku . 

5. Sikap Inovatif gun1 SMA Ncgeri di kota Medan dapat dikclompokkan 

be.rdasarkan kategori pengelompokan skor yaitu · 38,667% tinggi, 45,333% cukup 

dan 16,000% kurang. maksudnya Sikap lnovatif pada umumnya dalam kategon 

cukup. 

6. Kinerja guru SMA N~geri di kota Medan dapat dlkdompokkan herdasarkan 

kategori pengelompokan skor yaitu : 36,000% tingg1, 52,000% cukup dan 

12,000% kurang. Artinya Kine.rja Guru pada umumnya dalam kategori cukup 



B. Implikasi 

Dari hasil tcmuan penditian diperoleh Pemahaman Kunkulum 2004 

memberikan sumbangan efektif scbesar 29,86 % terhadap K inerja Guru, dan S1kap 

Inovatif sebesar 24,62 % terhadap Kint:rja Guru SMA Negeri di Kota Mcdan. 

Terujinya ketiga hipotcsis yang diajukan dalam penelitian mi mcnun1ukkan 

hasil bahwa Pemahaman Kurikulum 2004 dan Sikap lnovatif sangat crat 

hubungannya dengan Kinerja Guru SMA No;;:g~ri di Kota Medan. Semakin baik 

Pemahaman Kurikulum 2004 maka Kineria Guru akan semakin baik. Demikian pula 

semakin baik Sikap Inovatif maka Kinerja Guru semakin tinggi Semakin baik 

Pemahaman Kurikulum 2004 dan Sikap !novatif sccara bersama-sama maka KincrJa 

Guru akan semakin mcningkat. 

Oleh karena itu pcrlu dilakukan tindak !anjut untuk meningkatkan kualitas 

kincrja guru SMA Negeri di kota Medan antara lain· 

Kcpada para guru dilaksanakan pclatihan agar lehih memaham1 kurikulum 2004 

dan sikap inovatifnya semakin mcninghtt. 

Pengawasan tt:ntang kinerja gwu pcrlu ditingkatkan oleh Pengawas St:kolah, 

Dinas Pendidikan dan Supervisor lainnya. 

Buku referensi yang memuat tentang kurikulum 2004 dan sikap inovatif scrti:l 

sarana dan prasarana yang sesu;li dengan kurikulum 2004 agar didistribus1kan ke 

sekolah. 

Dilaksanakan kegiatan Iomba guru berprcstasi (khususnya pembe la_1aran 

kurikulurn 2004) untuk memotivasi kinerja guru 
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C. Saran 

I3erdasarkan temuan pcnelitian terscbul di atas, bcrikut ini dikcrnukakan 

beberapa saran, yaitu : 

I. Agar para guru sccara terus mcnerus meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang Manajemcn Kurikulum 2004 pada hakekatnya adalah kondisi int~rnal 

seorang guru yang mendorongnya untuk mencapai scbuah prestasi atau 

keberhasilan. Pemahaman Kurikulum 2004 mcnunjukkan adanya inisiatif. arah 

tindakan, intensitas, dan ketekunan perilaku sescorang yang searah dengan tujuan 

pencapaian keberhasilan. Dorongan untuk mengcjar dan mera1h tujuan yang 

mcrupakan sasaran yang tclah ditetapkan dalam pcmbclajaran. Seorang guru 

dengan dorongan ini berhantp akan mt:raih sasaran dan mclam aui atau 

mengcmbangkan keberhasilan a.tau prestasinya. 

2. Agar para guru dapat meningkatkan Sikap !novatif Sikap inovatif guru dapat 

mendukung pengembangan jati diri siswa dan prestasi belajamya. Demikian juga 

partisipasi guru untuk menciptakan lingkungan s~kolah yang kondusif akan dapat 

dirasakan secara bersama-sama olch warga sekolah. 

3 Guru dapat menunjukkan kinerjanya dalam menjalankan tuga$nya secara rutin 

dan berkesinambungan sebagai upaya mencapa1 tujuan pendldikan dan 

pcngajaran mcla!ui : kegiatan awal pernbdajaran, kcgiatan inti pembelajaran, dan 

kcgiatan akhir pembelajafan. 

4. Aila dilihat dari tingkat kecenderungan Pemahaman Kurikulum 2004. Stkap 

fnovatif maupun Kinerja Guru SMA Negcn di Kota Mcdan berada pada kategori 
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cukup, dengan demikian para guru perlu mempertahankan atau lehih 

meningkatkan lagi ketiga variabd maupun terhadap aspck lam yang be!um 

dibahas dalam penelitian ini. 

5. Disarankan kepada peneliti sclanjutnya untuk meneliti lebih !anjut, mengmgat 

belum dapat diperoleh hasil dan tujuan yang maksimal dalarn pencl1tmn e~kibat 

adanya beberapa keterbatasan dalarn pc!aksanaan penelitian ini dan masih ada 

lagi variabcllam yang dapat mempengaruh1 kmcrja guru. 
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